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MOTTO 

 

“Confidence isn’t walking into a room thinking you are better than everyone; it’s walking in not 

having to compare yourself to anyone at all” 

 

-quoteoftheday- 
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN Annona muricata DAN 

Moringa oleifera PADA BAKTERI Propionibacterium acnes PENYEBAB JERAWAT 

 

Nurfajriati Islamiyah 

16640039 
 

Abstrak  

Indonesia memiliki keanekaragaman yang tinggi terkait jenis tanaman yang berpotensi menjadi 

obat. Penggunaan bahan kimia sintesis dalam mengatasi permasalahan kulit seperti jerawat 

dikhawatirkan dapat membuat bakteri P. acnes menjadi resisten terhadap antibiotik. Daun sirsak 

dan daun kelor berpotensi untuk digunakan sebagai obat jerawat. Ekstrak etanol dari kedua bahan 

ini mengandung senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak antibakteri kedua bahan dan menentukan ekstrak terbaik 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. Daun Sirsak diambil dari daerah Pathuk, 

Gunung Kidul , D.I. Yogyakarta dan daun Kelor diambil dari daerah Piyungan, Sleman. D.I. 

Yogyakarta.  Bakteri yang digunakan didapatkan dari C.V. Agrotekno. Ekstrak didapatkan dengan 

proses maserasi menggunakan etanol 96% dan diuapkan  menggunakan waterbath lalu diencerkan 

dengan DMSO (Dimetil Sulfoksida) dengan konsentrasi tertentu. Uji efektivitas antibakteri 

ekstrak sampel terhadap bakteri P. acnes dilakukan secara in vitro menggunakan kertas cakram. 

Proses ekstraksi menghasilkan yield ekstrak daun sirsak sebesar 20,527 dan daun kelor sebesar 

23,470 Ekstrak daun kelor mengandung senyawa tanin, flavonoid, saponin dan steroid sedangkan 

pada ekstrak daun sirsak mengandung senyawa tanin, flavonoid dan saponin. Konsentrasi ekstrak 

daun kelor yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes adalah pada konsentrasi 

15% dan ekstrak daun sirsak konsentrasi 10%. Secara keseluruhan, ekstrak daun kelor yang lebih 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes. 

 

Kata Kunci: Bakteri P. acnes, ekstrak, daun kelor, daun sirsak, metabolit sekunder 
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Antibacterial effectiveness of Annona muricata Linn. And Moringa oleifera Lam. Leaves 

extract on Propionibacterium acnes the causes of acnes. 

 

Nurfajriati Islamiyah 

16640039 

 

Abstract 

 

Indonesia has high diversity of plant species that have a potential as medicines. The use of 

synthetic chemicals for skin problems such as acne vulgaris might cause resistance of bacteria. 

Natural ingredient that has potential for medicine is Annona muricata Linn. and Moringa oleifera 

Lam. leaves. Ethanol extract of these leaves contain secondary metabolities that can be us for 

antibacterial. This research is intended to  find out of the effectiveness of Annona muricata Linn. 

And Moringa oleifera Lam. leaves extract on Propionibacterium acnes the causes of acnes and to 

find the best leaves extract against P. acnes. Soursop leaves is taken from Pathuk, Gunung Kidul, 

D.I. Yogyakarta and moringa leaves is taken from Piyungan, Bantul, D.I Yogyakarta. Culture of 

P. acnes is taken from C.V. Agrotekno. Leaves were extracted with ethanol 96% and evaporated 

with waterbath, and then diluted with DMSO with certain concentration. The effectiveness test of 

leaves extract was conducted by disc paper method. From the maceration, we obtain yield 23,470% 

of moringa leaves extract and 20,527% of Annona leaves extract. Moringa leaves extract contain 

flavonoids, tannins, saponins and steroids while Annona leaves extract contain flavonoids, tannins 

and saponins. The best concentration to inhibits P. acnes growth is Moringa leaves extract with 

15% concentration and Annona leaves extract with 10% concentration. Moringa leaves extract is 

the most effective to inhibits P. acnes growth. 

 

Key words: Extract, Annona muricata, Moringa oleifera, secondary metabolities, P. acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman yang tinggi terkait jenis tanaman yang berpotensi 

menjadi obat (Salim & Munadi, 2017). Pemanfaatan dan penggunaan tanaman sebagai bahan obat 

herbal sangat umum dilakukan karena efek samping yang lebih rendah daripada pengobatan 

dengan bahan kimia sintesis. Tanaman obat mengandung berbagai senyawa aktif, termasuk 

sebagai sumber antimikroba untuk penyakit infeksi (Lettre et al., 2010). Salah satu aplikasi bahan 

tanaman obat adalah untuk mengatasi jerawat.  

Jerawat (acnes vulgaris) merupakan suatu penyakit peradangan kronik dari unit pilosebaseus 

yang ditandai dengan adanya komedo, papula, pustula, nodul, kista, dan skar yang sering terjadi 

pada kulit wajah,leher, dada dan punggung (Saragih et al., 2016). Meskipun jerawat tidak 

berdampak fatal, tetapi cukup merisaukan karena dapat menurunkan kepercayaan diri, terutama 

mereka yang peduli akan penampilan. 

Di Indonesia, catatan studi dermatologi kosmetika Indony.esia menunjukan bahwa terdapat 

60% penderita jerawat pada tahun 2006 dan 80% pada tahun 2007 dan 90% pada tahun 2009 

(Amalia, 2019). Baik di negara maju maupun berkembang, penderita penyakit jerawat lebih tinggi 

pada kelompok wanita dibandingkan pria, dengan puncak kejadian pada usia 15 tahun (Lynn et 

al., 2016). 

Faktor utama yang terlibat dalam pembentukan jerawat adalah peningkatan produksi sebum, 

peluruhan keratinosit, inflamasi, kosmetik, makanan, faktor genetik stress berlebih dan 

pertumbuhan bakteri (Azrifitria et al., 2010). Bakteri penyebab jerawat antara lain 

Propionibacterium acnes (Pangestu et al., 2017), Staphylococcus aureus (Sarlina et al., 2017), dan 
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Staphylococcus epidermidis (Suryana et al., 2017). Propionibacterium acnes adalah flora normal 

kulit terutama pada wajah dan tergolong dalam bakteri Corynebacteria. Bakteri ini berperan pada 

patogenesis jerawat yang dapat menyebabkan inflamasi (Pangestu et al., 2017). Propionibacterium 

acnes  menyebabkan jerawat dengan cara menghasilkan enzim lipase yang akan memecah lemak 

menjadi asam lemak dan gliserol pada kulit. Asam lemak ini yang akan menyebabkan inflamasi 

pada jaringan kulit sehingga mendukung munculnya jerawat (Miratunnisa et al., 2015). 

Sampai saat ini masyarakat mengandalkan obat sintetik untuk mengatasi jerawat contohnya 

antibiotik seperti eritromisin, klindamisin, tetrasiklin dan benzoil peroksida (Marselia et al., 2015). 

Menurut Utami (2012 dalam Marselia et al., 2015) penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat 

menyebabkan resistensi bakteri, yang semula sensitif menjadi resisten, sehingga dikhawatirkan 

dapat menimbulkan dampak negatif untuk manusia. Oleh karena itu diperlukan eksplorasi senyawa 

antibakteri alami yang tidak menimbulkan dapak negatif, salah satu caranya dengan memanfaatkan 

zat alami yang ada dilingkungan (Marselia et al., 2015). 

Salah satu bahan alam yang memiliki potensi untuk diteliti sebagai antibakteri adalah tanaman 

sirsak. Sebagian besar masyarakat mengetahui buah sirsak, selain rasanya yang manis dan segar, 

ternyata buah ini juga memiliki segudang manfaat terutama untuk kesehatan. Akar, batang, daun 

hingga bijinya ternyata berkhasiat sebagai obat (Mardiana, 2011 dalam Ersita & Kardewi, 2016). 

Penggunaan sirsak sebagai obat-obatan sebenarnya bukan merupakan suatu hal yang baru di 

Indonesia. Secara turun temurun, sirsak telah digunakan oleh sebagian masyarakat Indonesia untuk 

mengobati beberapa penyakit. Seperti di daerah Jawa Barat buah sirsak muda digunakan untuk 

obat penurun tekanan darah tinggi dan di Aceh buah sirsak digunakan sebagai obat hepatitis dan 

daunnya sebagai obat batuk (Mardiana, 2011 dalam Ersita & Kardewi, 2016). 
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Masyarakan banyak membudidayakan sirsak untuk dimanfaatkan buahnya karena kandungan 

karbohidrat, vitamin C dan mineralnya yang tinggi. Buah sirsak juga berkhasiat mencegah dan 

mengobati diare, maag, disentri, demam, flu, menjaga stamina dan memperlancar ASI 

(Widyaningrum 2012). Bunga sirsak dimanfaatkan untuk obat penyakit bronchitis. Bijinya 

dimanfaatkan untuk menghilangkan kutu dari rambut dan parasit kulit serta sebagai obat cacing. 

Kulit batang dan akar sirsak digunakan sebagai obat hipertensi, obat penenang dan kejang-kejang. 

Daunnya juga bermanfaat untuk obat penyakit jantung, diabetes, dan antikanker karena kandungan 

antioksidannya (Widyaningrum, 2012). 

Daun sirsak yang mengandung flavonoid, saponin, tanin, dan alkaloid ini berpotensi sebagai 

bahan untuk mencegah penyakit infeksi bakteri (Astawan, 2009 dalam Ersita & Kardewi, 2016). 

Selain flavonoid, bahan kimia sirsak yang juga dimanfaatkan sebagai obat adalah tanin. Tanin 

merupakan senyawa metabolit sekunder yang sering ditemukan pada tanaman. Tanin merupakan 

astrigen, polifenol, berasa pahit, dapat mengikat dan mengendapkan protein serta larut dalam air 

terutama air panas. Umumnya tanin digunakan untuk pengobatan penyakit kulit dan sebagai 

antibakteri, pengobatan diare, hemostatik (menghentikan pendarahan), dan wasir (Subroto,2008 

dalam Ersita & Kardewi, 2016). 

Tumbuhan lain yang berpotensi sebagai tumbuhan obat ialah kelor. Tanaman kelor (Moringa 

oleifera) telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman multiguna padat nutrisi dan 

berkhasiat obat. Kelor dikenal sebagai the miracle tree atau pohon ajaib karena dipercaya sebagai 

sumber gizi berkhasiat obat yang kandungannya di luar kebiasaan kandungan tanaman pada 

umumnya (Toripah et al., 2014) 

Kelor diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin esensial, mineral, asam 

amino, anti penuaan, dan anti inflamasi. Kelor mangandung 539 senyawa yang dikenal dalam 
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pengobatan tradisional Afrika dan India serta telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

mencegah lebih dari 300 penyakit. Berbagai bagian dari tanaman kelor bertindak sebagai stimulan 

jantung dan peredaran darah, memiliki antitumor, antipiretik, antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, 

diuretik, antihipertensi, menurunkan kolesterol, antioksidan, antidiabetik, antibakteri dan 

antijamur (Toripah et al., 2014) 

Tanaman kelor banyak mengandung berbagai molekul penghambat radikal bebas, seperti 

senyawa fenolik (asam fenolik, flavonoid, kuinon, kumarin, lignan, stilbenes, tanin), senyawa 

nitrogen (alkaloid, amina, betalain), vitamin, terpenoid (termasuk karotenoid), dan beberapa 

metabolit endogen lainnya yang kaya akan aktivitas antioksidan (Toripah et al., 2014). 

Kandungan fitokimia baik dalam daun sirsak dan kelor menjadikan kedua tanaman ini memiliki 

potensi untuk diteliti sebagai bahan untuk penghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. 

Berdasarkan hal ini maka sangat penting untuk dilakukan penelitian tentang uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun Annona muricata  dan Moringa oleifera pada bakteri Propionibacterium 

acnes  penyebab jerawat secara in vitro. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana efektivitas antibakteri ekstrak daun sirsak dan daun kelor terhadap pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes secara in vitro? 

2. Ekstrak tumbuhan apakah yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes secara in vitro? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas antibakteri ekstrak daun sirsak dan 

daun kelor terhadap bakteri Propionibacterium acnes secara in vitro. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan obat-obatan tradisional yang mudah 

didapatkan dan memiliki resiko yang kecil untuk menghentikan pertumbuhan bakteri 

Propionibacterium acnes.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun sirsak dan daun kelor memiliki efektivitas penghambatan pertumbuhan 

bakteri P. acnes dalam kategori intermediate berdasarkan lebar zona hambat yang 

terbentuk. Konsentrasi ekstrak daun paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

P. acnes adalah ekstrak daun sirsak 10% dan ekstrak daun kelor 15%. 

12 

2. Ekstrak daun kelor lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri P. acnes secara 

in vitro dibandingkan dengan ekstrak daun sirsak. 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian terhadap efektivitas ekstrak etanol daun sirsak dan daun kelor 

pada bakteri P. acnes, perlu dilakukan kajian lebih lanjut terhadap efektivitas ekstrak pada bakteri 

P. acnes berupa penentuan KHM dan KBM dari ekstrak sampel sehingga hasil yang didapatkan 

lebih optimal. 
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